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ABSTRACT 

Background: Chronic laryngitis is an inflammation of the laryngeal mucosa lasting more than 

three weeks and may be influenced by individual characteristics, including age and sex. This 

study aimed to determine the relationship between age and sex and the incidence of chronic 

laryngitis among ENT outpatients at Hospital X, Batam City. 

Methods: This study used an analytical observational design with a retrospective cross-

sectional approach period on 2023. Data were analyzed using univariate and bivariate 

analyses with the Chi-Square test at a significance level of α=0.05. 

Results: Most patients were adults, comprising 84 patients (56.0%), and female, comprising 

86 patients (57.3%). A total of 116 patients (77.3%) had chronic laryngitis. There were 

significant relationships between age and chronic laryngitis incidence (p=0.021) and between 

sex and chronic laryngitis incidence (p=0.030). 

Conclusion: Age and sex were significantly associated with the incidence of chronic laryngitis. 
 

Keywords: Age, Sex, Chronic Laryngitis, ENT Outpatients. 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Laringitis kronik merupakan peradangan mukosa laring yang berlangsung 

lebih dari tiga minggu dan dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu, termasuk usia dan 

jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan usia dan jenis kelamin dengan 

kejadian laringitis kronik pada pasien Poli THT di Rumah Sakit X Kota Batam. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional retrospektif. Sampel dipilih dengan teknik total sampling menggunakan data rekam 

medis periode 2023. Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat kemaknaan α=0,05. 

Hasil: Sebagian besar pasien berada pada kelompok usia dewasa sebanyak 84 pasien (56,0%) 

dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 86 pasien (57,3%). Dari 150 pasien poli YHT, 

sebanyak 116 pasien (77,3%) mengalami laringitis kronik. Terdapat hubungan bermakna 

antara usia dengan kejadian laringitis kronik (p=0,021) dan jenis kelamin dengan kejadian 

laringitis kronik (p=0,030). 

Kesimpulan: Usia dan jenis kelamin berhubungan secara bermakna dengan kejadian laringitis 

kronik. 
 

Kata kunci: Usia, Jenis Kelamin, Laringitis Kronik, Poli THT. 
 

 

PENDAHULUAN 

Laringitis kronik merupakan 

peradangan mukosa laring yang 

berlangsung lebih dari tiga minggu dan 

umumnya ditandai dengan suara serak 

persisten, batuk kronik, serta rasa tidak 

nyaman pada tenggorokan. Kondisi ini 

dapat mengganggu fungsi fonasi dan 

komunikasi serta berdampak terhadap 

aktivitas sehari-hari dan kualitas hidup 
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pasien. Gangguan suara secara global 

dilaporkan memiliki prevalensi sekitar 3–9% 

pada populasi umum dengan variasi 

berdasarkan usia, jenis kelamin, dan faktor 

risiko lainnya. Usia dan jenis kelamin 

dipilih sebagai variabel dalam penelitian ini 

karena keduanya merupakan karakteristik 

demografis yang dapat memengaruhi 

kerentanan terhadap gangguan laring. 

Pertambahan usia berkaitan dengan 

perubahan fisiologis dan degeneratif pada 

laring serta akumulasi paparan faktor risiko, 

sedangkan perbedaan jenis kelamin dapat 

memengaruhi karakteristik anatomi laring, 

penggunaan suara, dan paparan faktor 

risiko tertentu. Oleh karena itu, kedua 

variabel tersebut penting untuk dianalisis 

guna mengetahui karakteristik kelompok 

yang lebih berisiko mengalami laringitis 

kronik. (Jiang et al., 2024). 

Laringitis kronik memiliki etiologi 

yang multifaktorial, meliputi paparan asap 

rokok, alkohol, refluks laringofaringeal, 

polusi udara, serta penggunaan suara secara 

berlebihan. Paparan iritan secara berulang 

dapat menyebabkan inflamasi menetap 

pada mukosa laring dan menimbulkan 

perubahan struktural maupun fungsional 

pada pita suara. Selain faktor lingkungan 

dan perilaku, karakteristik individu seperti 

usia dan jenis kelamin juga dapat 

memengaruhi kerentanan terhadap 

terjadinya gangguan laring (Zamponi, dkk, 

2021) 

Usia berperan dalam perubahan 

fisiologis sistem respirasi dan laring. Proses 

penuaan dapat menyebabkan penurunan 

elastisitas jaringan, regenerasi sel, produksi 

mukus pelindung, serta fungsi sistem imun. 

Perubahan tersebut dapat meningkatkan 

kerentanan mukosa laring terhadap iritasi 

dan inflamasi kronik. Penelitian 

menunjukkan bahwa gangguan suara 

kronik lebih banyak ditemukan pada 

kelompok dewasa hingga lanjut usia, 

terutama akibat akumulasi paparan faktor 

risiko dan perubahan struktur laring seiring 

bertambahnya usia (Zamponi, dkk, 2021) 

Selain usia, jenis kelamin merupakan. 

karakteristik biologis yang dapat 

memengaruhi kondisi laring. Perbedaan 

hormonal, anatomi laring, karakteristik 

mukosa, serta variasi paparan faktor risiko 

antara laki-laki dan perempuan dapat 

menyebabkan perbedaan kerentanan 

terhadap proses inflamasi kronik pada 

laring. Oleh karena itu, jenis kelamin dapat 

menjadi salah satu karakteristik penting 

dalam kajian kejadian laringitis kronik 

(Silveyra et al., 2024; Zhukhovitskaya & 

Verma, 2019). 

Data mengenai laringitis kronik di 

Indonesia masih terbatas dan belum 

tersedia secara sistematis pada tingkat 

nasional. Selain itu, penelitian yang secara 

khusus menganalisis hubungan usia dan 

jenis kelamin dengan kejadian laringitis 

kronik pada populasi lokal, khususnya di 

Kota Batam, masih terbatas. Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya penelitian 

yang dapat memberikan gambaran 

mengenai karakteristik pasien serta faktor 

yang berkaitan dengan kejadian laringitis 

kronik di fasilitas pelayanan kesehatan 

setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

usia dan jenis kelamin dengan kejadian 

laringitis kronik pada pasien Poli THT di 

Rumah Sakit X Kota Batam. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan data epidemiologis local yang 

dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

strategi pencegahan dan penatalaksanaan 

laryngitis kronis. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan desain cross-

sectional berbasis data rekam medis 

retrospektif yang dilakukan di Poli THT 

Rumah Sakit X Kota Batam menggunakan 

data rekam medis  tahun 2023. 

Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik (ethical clearance) dengan 

no(N0.176/LPPM UNIBA/PIEC/VIII/2026 

dari Komite Etik Penelitian Kesehatan yang 

berwenang sebelum penelitian 

dilaksanakan.  

Seluruh data yang digunakan 

bersumber dari rekam medis dan dijaga 

kerahasiaannya, serta hanya digunakan 

untuk kepentingan penelitian. Sampel  

akhir berjumlah 116 responden yang dipilih 

berdasarkan keluhan laringitis. Kriteria 

inklusi meliputi pasien Poli THT dengan 

keluhan laringitis tahun 2023 serta data 

usia, jenis kelamin, dan diagnosis yang 

lengkap; sedangkan kriteria eksklusi 

meliputi rekam medis tidak lengkap atau 

tidak terbaca, data variabel penelitian tidak 

jelas, pasien yang dirujuk sebelum 

pemeriksaan lanjutan, dan rekam medis 

duplikat. 

Variabel independen adalah usia 

dan jenis kelamin, sedangkan variabel 

dependen adalah laringitis kronik 

berdasarkan data rekam medik. Data 

dikumpulkan melalui studi dokumentasi 

menggunakan lembar checklist, kemudian 

dilakukan editing, coding, processing, dan 

cleaning. Analisis dilakukan secara 

univariat dan bivariat menggunakan uji 

Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 

α=0,05  

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. UNIVARIAT 

1. Distribusi Frekuensi Usia Pasien 

Poli THT di Rumah Sakit X Kota 

Batam 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia 

Pasien Poli THT di Rumah Sakit X 

Kota Batam 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

besar pasien Poli THT berada pada 

kelompok usia dewasa (20–59 tahun), yaitu 

84 pasien (56,0%), diikuti lansia 50 pasien 

(33,3%) dan remaja 16 pasien (10,7%). 

Dominannya kelompok dewasa 

menunjukkan bahwa keluhan THT, 

khususnya laringitis kronik, lebih banyak 

ditemukan pada usia produktif. Hal ini 

dapat berkaitan dengan tingginya aktivitas 

dan paparan faktor risiko seperti 

penggunaan suara berlebihan, merokok, 

debu, polusi udara, dan iritan lingkungan 

kerja yang dapat memicu inflamasi mukosa 

laring secara terus-menerus (John, 2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Wang et al. (2023) yang 

melaporkan bahwa prevalensi gangguan 

suara meningkat pada kelompok usia yang 

lebih tua akibat perubahan fisiologis laring 

yang terjadi seiring bertambahnya usia. 

Selain itu, penelitian Junaeni & Sadiah 

(2025) juga menunjukkan bahwa laringitis 

kronik lebih sering ditemukan pada 

kelompok usia tertentu, terutama usia 

dewasa, karena akumulasi paparan 

berbagai faktor risiko yang berlangsung 

dalam jangka waktu lama. (Junaeni & 

Sadiah (2025) 

 



ZONA KEDOKTERAN VOL 16 NO 3 SEPTEMBER 2026 

Universitas Batam 

ZONA KEDOKTERAN VOL.12 NO.1 FEBRUARI 2022 
   

 

 
Page 264 

2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Pasien Poli THT di Rumah Sakit X 

Kota Batam 

Tabel 2. Dsitribusi Frekuensi Jenis 

Kelamin Pasien Poli THT di Rumah Sakit 

X Kota Batam 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pasien 

Poli THT lebih banyak berjenis kelamin 

perempuan, yaitu 86 pasien (57,3%), 

dibandingkan laki-laki sebanyak 64 pasien 

(42,7%). Perbedaan ini dapat dipengaruhi 

oleh faktor biologis, hormonal, kebiasaan 

penggunaan suara, serta kecenderungan 

perempuan lebih memperhatikan perubahan 

suara dan mencari pelayanan kesehatan. 

Secara teoritis, perbedaan anatomi dan 

fisiologi laring serta faktor hormonal dapat 

memengaruhi respons mukosa laring dan 

kerentanan terhadap gangguan laring. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Stein dan Noordzij (2013) yang 

melaporkan bahwa jumlah pasien 

perempuan dengan laringitis kronik lebih 

banyak dibandingkan laki-laki pada populasi 

yang diteliti. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa distribusi kasus laringitis kronik 

dapat berbeda menurut jenis kelamin (Stein 

dan Noordzij, 2013) 

Selain itu, penelitian Joo et al. (2015) 

juga menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki kecenderungan lebih tinggi 

mengalami laringitis kronik pada kondisi 

tertentu, terutama apabila disertai faktor 

risiko seperti obesitas. Hasil tersebut 

mendukung temuan penelitian ini, di mana 

pasien perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki pada sampel 

penelitian (Joo et al, 2015) 

 

3. Distribusi Frekuensi Laryngitis 

Kronik Pasien Poli THT di Rumah 

Sakit X Kota Batam 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Laryngitis 

Kronik Pasien Poli THT di Rumah Sakit 

X Kota Batam 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 150 

pasien Poli THT, sebanyak 116 pasien 

(77,3%) mengalami laringitis kronik, 

sedangkan 34 pasien (22,7%) tidak 

mengalami laringitis kronik. Tingginya 

kejadian tersebut dapat berkaitan dengan 

paparan iritan seperti asap rokok dan polusi 

udara, penggunaan suara berlebihan, 

refluks laringofaring, serta infeksi atau 

peradangan saluran napas yang 

berlangsung lama. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan inflamasi menetap pada 

mukosa laring selama lebih dari tiga 

minggu, dengan gejala utama berupa suara 

serak, batuk kronik, sering berdehem, rasa 

mengganjal di tenggorokan, dan mudah 

lelah saat berbicara (Junaeni & Sadiah, 

2025) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Junaeni dan Sadiah (2025) yang 

menyatakan bahwa laringitis kronik 

merupakan salah satu gangguan laring yang 

sering dijumpai dan berhubungan dengan 

penurunan kualitas hidup akibat gangguan 

fungsi suara. Selain itu, penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa kejadian laringitis 

kronik dipengaruhi oleh berbagai faktor 

risiko yang menyebabkan inflamasi laring 

berlangsung secara menetap, sehingga 

diperlukan penanganan yang tepat untuk 

mencegah perburukan kondisi laring 

Junaeni dan Sadiah (2025) 
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B. BIVARIAT 

  

1. Hubungan Usia dengan Laringitis 

Kronik pada Pasien Poli THT di 

Rumah Sakit X Kota Batam 

Tabel 1. Hubungan Usia dengan 

Laryngitis Kronik pada Pasien Poli THT di 

Rumah Sakit X Kota Batam 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis bivariat, 

kejadian laringitis kronik ditemukan pada 

seluruh pasien usia remaja, sedangkan pada 

kelompok dewasa sebesar 70,2% dan 

lansia 82,0%. Uji Chi-Square 

menunjukkan p=0,021 (p<0,05), sehingga 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

usia dan kejadian laringitis kronik. Hal ini 

dapat berkaitan dengan akumulasi paparan 

faktor risiko seperti penggunaan suara 

berlebihan, asap rokok, polusi udara, 

refluks laringofaring, dan infeksi saluran 

napas berulang yang dapat memicu 

inflamasi kronis mukosa laring.  

Secara teoritis, pertambahan usia 

menyebabkan terjadinya perubahan 

anatomi dan fisiologi laring, seperti 

penurunan elastisitas jaringan, atrofi otot 

laring, serta menurunnya kemampuan 

regenerasi mukosa. Perubahan tersebut 

menyebabkan laring menjadi lebih rentan 

terhadap proses inflamasi kronis sehingga 

meningkatkan kemungkinan terjadinya 

gangguan suara maupun laringitis kronik 

(Junaeni & Sadiah, 2025). 

Penelitian Junaeni dan Sadiah 

(2023) juga menyatakan bahwa laringitis 

kronik lebih sering ditemukan pada 

kelompok usia tertentu akibat akumulasi 

paparan faktor risiko yang berlangsung 

dalam jangka waktu lama. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

bahwa usia merupakan salah satu faktor 

yang berhubungan dengan kejadian 

laringitis kronik (Junaeni dan Sadiah, 2023) 

Berdasarkan uji Chi-Square 

diperoleh p=0,021 (p<0,05), sehingga 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

usia dan kejadian laringitis kronik. Hal ini 

dapat berkaitan dengan perubahan 

fisiologis laring seiring bertambahnya usia 

serta akumulasi paparan faktor risiko, 

seperti asap rokok, polusi udara, 

penggunaan suara berlebihan, refluks 

laringofaring, dan infeksi saluran napas 

berulang. Paparan tersebut dapat 

menyebabkan iritasi dan inflamasi mukosa 

laring secara terus-menerus sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya laringitis 

kronik 

 

C. Hubungan Jenis Kelamin dengan 

Laringitis Kronik pada Pasien Poli 

THT di Rumah Sakit X Kota Batam 

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin 

dengan Laringitis Kronik pada Pasien 

Poli THT di Rumah Sakit X Kota 

Batam 

 
Berdasarkan analisis bivariat, 

laringitis kronik lebih banyak ditemukan 

pada laki-laki (85,9%) dibandingkan 

perempuan (70,9%). Uji Chi-Square 

menunjukkan p=0,030 (p<0,05), sehingga 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

jenis kelamin dengan kejadian laringitis 
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kronik. Proporsi yang lebih tinggi pada 

laki-laki diduga berkaitan dengan paparan 

faktor risiko yang lebih besar, seperti 

kebiasaan merokok, polusi, iritan 

lingkungan kerja, dan penggunaan suara 

berlebihan yang dapat memicu inflamasi 

kronis mukosa laring.  

Secara teoritis, jenis kelamin dapat 

memengaruhi kejadian laringitis kronik 

melalui perbedaan anatomi, fisiologi, dan 

paparan faktor risiko. Selain perbedaan 

struktur laring, faktor hormonal juga 

memengaruhi kondisi mukosa laring dan 

kualitas suara. Namun demikian, kejadian 

laringitis kronik tidak hanya dipengaruhi 

oleh jenis kelamin, melainkan juga oleh 

faktor lain seperti kebiasaan merokok, 

refluks laringofaring, infeksi saluran napas 

berulang, penggunaan suara yang 

berlebihan, serta paparan iritan lingkungan 

(Junaeni & Sadiah, 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Stein dan Noordzij (2013) yang 

menunjukkan bahwa distribusi kejadian 

laringitis kronik berbeda menurut jenis 

kelamin, sehingga jenis kelamin 

merupakan salah satu karakteristik yang 

perlu diperhatikan dalam evaluasi pasien 

dengan gangguan laring (Stein dan 

Noordzij, 2013) 

Selain itu, penelitian Joo et al. 

(2015) juga menunjukkan bahwa 

karakteristik jenis kelamin berperan 

terhadap kejadian laringitis kronik, 

meskipun pengaruhnya dapat dipengaruhi 

oleh faktor risiko lain, seperti obesitas dan 

refluks laringofaring (Joo et al, 2015) 

Dengan demikian, hasil penelitian 

ini mendukung bahwa jenis kelamin 

memiliki hubungan dengan kejadian 

laringitis kronik, namun hubungan tersebut 

kemungkinan merupakan hasil interaksi 

dengan berbagai faktor risiko lainnya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

tinjauan teori, dapat disimpulkan bahwa 

usia dan jenis kelamin merupakan 

karakteristik yang berhubungan dengan 

kejadian laringitis kronik. Pertambahan 

usia dapat meningkatkan kerentanan laring 

akibat perubahan fisiologis, penurunan 

elastisitas jaringan, regenerasi sel, dan 

fungsi protektif mukosa, serta akumulasi 

paparan berbagai faktor risiko. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi fasilitas pelayanan kesehatan 

untuk meningkatkan upaya promotif dan 

preventif terhadap faringitis kronik melalui 

edukasi mengenai berhenti merokok, 

pengurangan paparan debu dan polusi, 

menjaga kebersihan saluran pernapasan, 

serta pengendalian faktor pencetus seperti 

refluks dan alergi.  

Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar dan melibatkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi laringitis kronik, 

seperti lama dan intensitas merokok, 

paparan polusi, refluks laringofaring, 

alergi, postnasal drip, serta faktor 

lingkungan. Desain penelitian yang lebih 

analitik juga dapat digunakan untuk 

mengetahui faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kejadian laringitis 

kronik. 
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